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يْن  ِكُل ِّ ِه  ِ  رَهُ ِعَلَى ِالد ِّ الَْحَمْدُ ِلله ِالَّذ يْ ِأَرْسَلَ ِرَسُوْلَهُ ِب الْهُدَى ِوَد يْن  ِالْحَـق ِّ ِل يُظْه 

وَلَوْ ِكَر هَ ِالْمُشْر كُوْنَ ِ، ِأَشْهَدُ ِأَنْ ِلََ ِاله ِإ لََّ ِالله ِوَأَشْهَدُ ِأَنَّ ِمُحَمَّدًا ِرَس ُِوْ ُُ ِ

الله.اللهم ِصَل ِّ ِعَلَى ِمُحَمَّدٍ ِوَعَلَى ِأله ِوَأَصْحَاب ه  ِأَجْمَع يْنَ. ِأما ِبعد ِفياعباد ِ

الله ِأوصيكم ِونفسى ِبتقوى ِالله ِفقد ِفاز ِالمتقون، ِاتقو ِالله ِحق ِتقاته ِ

 ولَتموتن ِألَ ِوأنتم ِمسلمون

Kaum muslimin , jama’ah jum’at 

rahimakumullah  

Alhamdulillah , mari kita panjatkan puji dan 

syukur kepada Allah Swt, atas nimat yang terus 

diberikan kepada kita, utamanya adalah nikmat 

kesehatan dan kesempatan, sehingga kita bisa datang 

ke masjid yang kita muliakan ini dalam rangka kita untuk 

melaksanakan sholat jum’at hari ini. 

Bershalawat kita kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW, Allahumma Shalli ‘ala sayyidina 

Muhammad Wa’ala ‘alihi wasohbihi ajma’in. 

Sebagai khatib jum’at hari ini tak lupa juga 

mengajak kita semua untuk meningkatkan iman dan 

taqwa kepada Allah SWT, dengan cara melaksanakan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
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Jama’ah Jum’at rahimakumullah 

Masalah moderasi beragama saat ini menjadi 
perbincangan yang menarik dan hangat saat ini. terlebih 
gaung moderasi beragama ini di gaungkan oleh 
pemerintah melalui kementerian Agama.  

Sebagai bangsa yang masyarakatnya amat 
majemuk, bangsa kita mengalami  gesekan sosial akibat 
yang ditimbulkan oleh masalah  keagamaan. tentu saja 
masalah ini dapat mengganggu suasana rukun dan 
damai yang telah kita bina selama ini . 

Sebagai contoh, seseorang kelompok yang ingin 
mengganti ideologi Negara atas nama agama,saling 
mengkafirkan, saling bid’ah membid’ah . Ada yang lebih 
ektrem lagi , yakni adanya seruan jihad atas nama 
agama untuk mengkafirkan sesama, bahkan boleh 
membunuh, menghunus pedang, memenggal kepala, 
dan menghalalkan darahnya. 

Tentu ini bertolak belakang dengan ajaran Islam, 
dalam beberapa ayat Al-Qur’an membuktikan bahwa 
Islam itu anti kekerasan dan mesti mewujudkan 
perdamaian. Islam mengharamkan menumpahkan 
darah, mengambil harta orang lain, menodai kehormatan 
orang lain, sebagaimana Allah tegaskan dalam surat 
Almaidah ayat 32 , yakni : 

                            

                  
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                

                    

        

32. Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, 
bahwa: Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain[411], atau bukan karena membuat 
kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia 
seluruhnya[412]. dan Barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 
manusia, Maka seolah-olah Dia telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya. dan Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul 
Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian 
banyak diantara mereka sesudah itu[413] sungguh-sungguh melampaui 
batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. 

[411] Yakni: membunuh orang bukan karena qishaash. 

[412] Hukum ini bukanlah mengenai Bani Israil saja, tetapi juga 
mengenai manusia seluruhnya. Allah memandang bahwa membunuh 
seseorang itu adalah sebagai membunuh manusia seluruhnya, karena 
orang seorang itu adalah anggota masyarakat dan karena membunuh 
seseorang berarti juga membunuh keturunannya. 

[413] Ialah: sesudah kedatangan Rasul membawa keterangan 
yang nyata. 

Dapat kita pahami dalam ayat ini, bahwa Islam 
memuliakan nyawa seseorang, tindakan kekerasan 
yang sampai menghilangkan nyawa orang lain walaupun 
dengan mengatasnamakan agama, maka itu bukanlah 
ajaran Islam. 

Saat ini pemerintah melalui Kementerian Agama 
sangat aktif dan gencar mendengungkan , 
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mempromosikan moderasi beragama. untuk 
mengimplemntasikan program ini, diantaranya 
Kementerian Agama mendorong masjid dan tempat 
ibadah umat lainnya untuk menjadi corong penguatan 
moderasi beragama.maka tidaklah berlebihan sebagai 
khotib jum’at hari menyajikan materi tentang moderasi 
beragama dalam rangka membantu pemerintah 
mensosialisasikannya kepada masyarakat khususnya 
pada jama’ah masjid ini. 

Jama’ah jum’at rahimakumullah 

Moderasi beragama sesungguhnya sudah 
menjadi karakteristik umat beragama di Indonesia dan 
lebih cocok untuk kultur masyarakat kita yang majemuk. 
Beragama secara moderat adalah model beragama 
yang telah lama dipraktikkan dan tetap diperlukan pada 
masa kini dan masa akan datang. Moderasi beragama 
berarti adalah sikap mengurangi kekerasan, atau 
menghindari keesktreman dalam cara pandang, sikap, 
dan praktik beragama. 

Dalam bahasa Arab, padanan moderasi 
adalah wasath atau wasathiyah, yang berarti tengah-
tengah. Kata ini mengandung makna i’tidal (adil) 
dan tawazun (berimbang). Orang yang menerapkan 
prinsip wasathiyah bisa disebut waasith. 
Kata waasith bahkan sudah diserap ke dalam bahasa 
Indonesia dengan tiga pengertian, yaitu: pertama wasit 
berarti penengah, atau perantara (misalnya dalam 
perdagangan, bisnis); makna kedua adalah: wasit berarti 
pelerai (pemisah, pendamai) antara pihak-pihak yang 
berselisih; dan makna ketiga adalah: wasit berarti 
pemimpin di pertandingan. Wasit tentu harus adil, kan. 
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Sejalan dengan ini, Allah SWT berfirman : 

                            

                             

                             

                 

143. Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam), umat yang adil dan pilihan[95] agar kamu menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 

(perbuatan) kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 

(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan 

kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 

manusia. 

[95] Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena 

mereka akan menjadi saksi atas perbuatan orang yang menyimpang dari 

kebenaran baik di dunia maupun di akhirat. 

Sayyid Quthb memaknai ummatan wasathan sebagai umat yang 

adil dan pilihan, serta menjadi saksi atas manusia seluruhnya, maka umat 

Islam menjadi penegak keadilan di tengah manusia.  

 

Jama’ah jum’at yang berbahagia 
Indonesia adalah negara yang masyarakatnya 

sangat religius dan sekaligus majemuk, moderasi 
beragama sangat diperlukan.  Meskipun bukan negara 
berdasar agama tertentu, masyarakat kita sangat lekat 
dengan kehidupan beragama. banyak persoalan 
masyarakat berkaitan dengan agama. tugas kita adalah 
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bagaimana menjaga keseimbangan antara kebebasan 
beragama itu dengan komitmen kebangsaan untuk 
menumbuhkan cinta tanah air. 

Keragaman, di bidang apapun, memang pasti 
menimbulkan adanya perbedaan, apalagi yang terkait 
dengan agama.  Perbedaan ekstrem, di mana pun selalu 
memunculkan potensi konflik. Kalau tidak dikelola 
dengan baik, potensi konflik seperti ini bisa melahirkan 
sikap ekstrem dalam membela tafsir klaim kebenaran 
versi masing-masing kelompok yang berbeda. 

Harus kita sadari bahwa kebenaran sejati 
sebuah tafsir hanya Allah SWT yang mengetahui.kita 
boleh berbeda dalam tafsir, tapi bukan berarti sesuai 
keinginan dan kehendak kita semata. perbedaan tafsir 
jangan sampai menyebabkan konflik dan perpedaan, 
tapi  

Inilah yang menyebabkan moderasi beragama 
penting hadir di Indonesia. Ia bisa menjadi solusi untuk 
menciptakan kerukunan, harmoni sosial, sekaligus 
menjaga kebebasan dalam menjalankan kehidupan 
beragama, menghargai keragaman tafsir dan perbedaan 
pandangan, serta tidak terjebak pada ekstremisme, 
intoleransi, dan kekerasan atas nama agama.  

Menuurut mantan Menteri Agama Lukman 
Hakim Saifuddin “ moderasi beragama adalah sebuah 
jalan tengah dalam keberagaman agama di Indonesia. 
Ia adalah warisan budaya Nusantara yang berjalan 
seiring, dan tidak saling menegasikan antara agama dan 
kearifan lokal (local wisdom), moderasi juga 
mengharuskan kita merangkul bukan memerangi 
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kelompok ekstrem; mengayomi dan menemani. Maka 
prinsip dalam mengembangkan moderasi yang 
dipegang adalah dakwah kita, yakni menyampaikan 
dakwah dengan bil khikmah wal mauidhah hasanah, 
dengan atau dengan cara-cara yang baik. 

Hal ini sejalan dengan Firman Allah SWT dalam 
surat An-Nahl ayat 125 : 

                              

                     

125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. 

[845] Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat 
membedakan antara yang hak dengan yang bathil. 

Ekstremisme, radikalisme, ujaran kebencian, 
hingga retaknya hubungan antarumat beragama, 
merupakan masalah yang harus dihadapi dan 
diselesaikan bersama. 

 Islam jelas sekali menolak, misalnya dalam 
berdakwah dengan cara kekerasan. nabi Muhammad 
SAW selalu menolak secara tegas dalam berdakwah 
dengan cara-cara kekerasan, bahkan nabi saw tak 
pernah melakukannya. Allah swt berfirman dal surat Ali 
Imran ayat 159 : 
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                        

                               

        

159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya. 

[246] Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah 
lainnya, seperti urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. 

Ayat ini sangat tegas dan jelas bahwa Allah SWT 
mengajarkan agar dalam berdakwah dengan cara kasih 
sayang, bukan dengan cara kekerasan yang dapat 
menyebabkan dakwah itu gagal. 

Jama’ah Jum’at yang berbahagia  

Islam itu menyukai perdamaian, hal ini ada pada 
ayat Al-qur’an, diantaranya : 

1. Surat At-taubah ayat 6 dan 7 

                  

                        

                 
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                      

        

6. Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu 
meminta perlindungan kepadamu, Maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian 
antarkanlah ia ketempat yang aman baginya. demikian itu 
disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui. 
7. Bagaimana bisa ada Perjanjian (aman) dari sisi Allah dan 
RasulNya dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-
orang yang kamu telah Mengadakan Perjanjian (dengan 
mereka) di dekat Masjidilharaam[632]? Maka selama mereka 
Berlaku Lurus terhadapmu, hendaklah kamu Berlaku Lurus 
(pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa. 
 
[632] Yang dimaksud dengan dekat Masjidilharam Ialah: Al-
Hudaibiyah, suatu tempat yang terletak dekat Makkah di jalan 
ke Madinah. pada tempat itu Nabi Muhammad SAW 
Mengadakan Perjanjian gencatan senjata dengan kaum 
musyrikin dalam masa 10 tahun. 
 

2. Surat Al-‘Anfal ayat 61 

                     

51. Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri. Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak Menganiaya 
hamba-Nya, 
 

3. Surat An-Nisa’ ayat 90 

                         

                  

                    

               

90. Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada 
sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada 
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Perjanjian (damai)[331] atau orang-orang yang datang 
kepada kamu sedang hati mereka merasa keberatan untuk 
memerangi kamu dan memerangi kaumnya[332]. kalau Allah 
menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka 
terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu. tetapi 
jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu 
serta mengemukakan perdamaian kepadamu[333] Maka 
Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan 
membunuh) mereka. 
 
[331] Ayat ini menjadi dasar hukum suaka. 
[332] Tidak memihak dan telah Mengadakan hubungan 
dengan kaum muslimin. 
[333] Maksudnya: menyerah. 
 

Jama’ah Jum’at Rahimakumullah 

Hubungan antarpemeluk agama dan interen 

pemeluk agam di Indonesia tentu bisa terganggu,tentu 

ada penyebabnya, diantaranya adalah apabila  dakwah 

yang yang dibumbui dengan nada kebencian terhadap 

pemeluk agama, ras, dan suku tertentu. kemudian politik 

sektarian yang sengaja menggunakan simbol-simbol 

keagamaan untuk membenarkan dakwah yang dapat 

menggiring masyarakat ke arah sikap radikal secara 

pemikiran dan prilaku. akibat muncul cara pandang yang 

sempit terhadap agama, sehingga merasa paling benar 

dan  

Dan, harus diingat, moderasi beragama adalah 

tanggungjawab bersama. Moderasi beragama tidak 
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mungkin berhasil menciptakan kerukunan kalau hanya 

dilakukan oleh perorangan atau institusi tertentu saja 

seperti Kementerian Agama. Kita perlu bekerjasama dan 

saling bergandengan tangan, mulai dari masyarakat 

luas, pegiat pendidikan, ormas keagamaan, media, para 

politisi, dunia birokrasi, dan aparatur sipil negara. 

Moderasi beragama harus kita jadikan sebagai 

sarana mewujudkan kemaslahatan kehidupan 

beragama dan berbangsa yang rukun, harmonis, damai, 

toleran, serta taat k onstitusi, sehingga kita bisa benar-

benar menggapai cita-cita bersama menuju Indonesia 

maju. Melalui moderasi beragama, mari kita jaga 

persatuan dan kesatuan negara Republik Indonesia ini, 

yang telah diperjuangkan dengan penuh pengorbanan, 

termasuk oleh tokoh dan umat beragama, para 

pahlawan kita. 

Yakinlah bahwa moderasi beragama menuntun 

kita untuk saling menghargai antar sesama manusia, 

terlepas dari jenis kelamin, agama, ras, suku dan 

golongan apapun. Penghargaan terhadap kemanusiaan 

didasarkan atas prestasi, bukan prestise seperti suku, 
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agama, keturunan dan lain-lain. Dalam hadis Nabi 

Muhammad SAW, disebutkan : 

 

المؤمن ِيألف ِ» ِعن ِجابر ِقا ُ ِ: ِقا ُ ِرسو ُ ِالله ِصلى ِالله ِعليه ِوسلم ِ: ِ
للناس ِويؤلف ِ، ِولَ ِخير ِفيمن ِلَ ِيألف ِ، ِولَ ِيؤلف، ِوخير ِالناس ِأنفعهم  » 

Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah shollallahu’alaihi wasallam 

bersabda,”Orang beriman itu bersikap ramah dan tidak ada kebaikan bagi 

seorang yang tidak bersikap ramah. Dan sebaik-baik manusia adalah orang 

yang paling bermanfaat bagi manusia.” (HR. Thabrani dan Daruquthni) 

 

“khairun-naas anfa’uhum lin-naas”, yakni 

kemuliaan seseorang didasarkan atas seberapa jauh 

tingkat partisipasi kita dalam menebarkan kemanfaatan 

dan membangun peradaban. Dalam perspektif moderasi 

beragama, agama menjadi inspirasi bagi umatnya untuk 

berkontribusi dalam membangun peradaban dan 

pembangunan bangsanya.  

Wajah Indonesia ke depan akan ditentukan, 

diantaranya adalah  sukses tidaknya implementasi 

moderasi beragama, yaitu corak beragama yang 

mengambil jalan tengah (tidak ekstrem kanan dan 

ekstrem kiri).  
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Demikian khutbah jum’at tentang moderasi 

beragama ini, mudah-mudahan ada manfaatnya untuk 

kita semua. 

، ِوَنَـفَعَن ى ِوَإ يَّاكُمْ ِب مَاف يْه  ِم نْ ِآيةَ  ِ . باَرَكَ ِالله ِل ى ِوَلَكُمْ ِف ى ِاْلقُرْآن  ِاْلعَظ يْم 
يْعُ ِالعَل يْمُ ِ، ِو َِوَذكُْرَ ِ نْكُمْ ِت لَاوَتَهُ ِا نَّهُ ِهُوَالسَّم  أَقُـوْ ُُ ِالْحَك يْمَ ِوَتَـقَبَّلَ ِاللهُ ِم نَّا ِوَم 

يْم  قَـوْلى ِهَذَا ِفاَسْتـَغْف رُ ِاللهَ ِالعَظ يْمَ ِإ نَّهُ ِهُوَ ِالغَفُوْرُ ِالرَّح 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Khutbah Kedua 
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نَا ِنُهُ ِوَنَسْتـَغْف رُهُ، ِوَنَـعُوْذُ ِب  ِإ نَّ ِالْحَمْدَ ِلله  ِنَحْمَدُهُ ِوَنَسْتَع يِـْ  الله  ِم نْ ِشُرُوْر  ِأَنْـفُس 
لَّ ِلَهُ ِوَمَنْ ِيُضْل لْ ِفَلَا ِهَا د يَ ِلَهُ، ِوَم نْ ِسَي ِّئَات  ِأَعْمَال نَا، ِمَنْ ِيَـهْد ه  ِاللهُ ِفَلَا ِمُض 

دًا ِعَبْدُهُ ِوَرَسُوْلهُُ.م ُِأشْهَدُ ِأنْ ِلَ ِإ لٰه ِإلََّ ِاللِّٰهُ ِوَحْدَهُ ِلََ ِشَر يْكَ ِلَهُ ِوَأَشْهَدُ ِأَنَّ ِ  حَمَّ

يْ ِب تـَقْوَى ِالله  ِعَزَّ ِوَجَلَّ ِحَيْثُ ِقاَ َُ ِتَـبَارَك ِ يْكُمْ ِوَنَـفْس  بَادَ ِالله ، ِأُوْص   ِوَتَـعَالَى، ِع 
: يْم   ِأَعُوْذُ ِب الله  ِم نَ ِالشَّيْطاَن  ِالرَّج 

د ِياَ ِأَيُـّهَا ِالنَّاسُ ِاتَـّقُوا ِربََّكُمُ ِالَّذ ي ِخَلَقَكُمْ ِم نْ ِ هَا ِزَوْجَهَا ِنَـفْسٍ ِوَاح  نـْ ةٍ ِوَخَلَقَ ِم 
هُمَا ِر جَالًَ ِكَث يرًا ِوَن سَاءً ِوَاتَـّقُوا ِاللَّهَ ِالَّذ ي ِتَسَاءَلُونَ ِب ه  ِوَالْ َِ نـْ رْحَامَ ِإ نَّ ِوَبَثَّ ِم 

 ِاللَّهَ ِكَانَ ِعَلَيْكُمْ ِرقَ يبًا

، ِياَ ِأَيُـّ ِ ذ ينَ ِآمَنُوا ِصَلُّوا ِعَلَيْه  ِوَسَل ِّمُوا ِهَا ِالَّ ِإ نَّ ِاللَّهَ ِوَمَلَائ كَتَهُ ِيُصَلُّونَ ِعَلَى ِالنَّب ي ِّ
 ِتَسْل يمًا

يْمَ ِوَعَل َِ ى ِآ ُ  ِالَلَّهُمَّ ِصَل ِّ ِعَلَى ِمُحَمَّدٍ ِوَعَلَى ِآ ُ  ِمُحَمَّدٍ ِكَمَا ِصَلَّيْتَ ِعَلَى ِإ بْـرَاه 
يْدٌ. ِوَباَر كْ ِعَلَى ِمُحَمَّدٍ ِوَعَلَى ِآ ُ  ِمُحَمَّد ِ يْدٌ ِمَج  يْمَ، ِإ نَّكَ ِحَم  مَا ِباَركَْتَ ِك ِ ِ ِإ بْـرَاه 

يْدٌ. يْدٌ ِمَج  يْمَ، ِإ نَّكَ ِحَم  يْمَ ِوَعَلَى ِآ ُ  ِإ بْـرَاه   ِعَلَى ِإ بْـرَاه 

، ِوَالْمُؤْم ن يْنَ ِوَالْمُؤْم نَات  ِاْلَح ِْ يْنَ ِوَالْمُسْل مَات  هُمْ ِربََـّنَا ِاغْف رْ ِلنََا ِوَل لْمُسْل م  نـْ يَاء  ِم 
ي ِْ يْعٌ ِقَر يْبٌ ِمُج  ، ِإ نَّكَ ِسَم  عَوَات  ِوَاْلَمْوَات   ِبُ ِالدِّ

ر ، ِوَمُنَّ ِالَلَّهُمَّ ِاهْد ناَ ِالص ِّرَاطَ ِالْمُسْتَق يْمَ، ِوَأَكْر مْنَا ِب ذ كْر كَ ِف ي ِاللَّيْل  ِوَالنـَّهَا ِ
ناَبةَ  ِوَالْخَشْيَة  ِ نَا ِب التـَّوْبةَ  ِوَالْْ   ِعَلَيـْ
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يْر ناَ ِوَسَي ِّئَات نَا، ِوَاغْف رْ ِلنََا ِو َِ وَال دَيْـنَا ِوَسَائ ر  ِأَهْل يـْنَا، ِوَباَر كْ ِل  ِالَلَّهُمَّ ِتَجَاوَزْ ِعَنْ ِتَـقْص 
 ِلنََا ِف ي ِأَعْمَار ناَ ِوَأَعْمَال نَا ِوَأَقـْوَات نَا ِوَأَوْقاَت نَا

مْ ِم نْ ِضُرٍِّ ِوَبَلَاءٍ، ِوَفَـقْرٍ ِوَتَشَرُّ ِ يْنَ ِمَا ِنَـزَ َُ ِب ه  فْ ِعَن  ِالْمُسْل م  دٍ، ِالَلَّهُمَّ ِاكْش 
، ِوَجَن ِّبـْنَا ِو ِوَقَـتْلٍ ِوَاقْت تَا ٍُ، ِوَوَس ِّعْ ِعَل َِ ََهَرَ ِيْه مْ ِف ي ِالَْمْن  ِوَالر ِّزْق  إ يَّاهُمُ ِالْف تَنَ ِمَا ِ

عَاء  ِ يْعُ ِالدُّ هَا ِوَمَا ِبَطَنَ، ِإ نَّكَ ِسَم  نـْ  ِم 

غَاراً  ِربََـّنَا ِاغْف رْ ِلنََا ِوَل وَال د يْـنَا ِوَارْحَمْهُمْ ِكَمَا ِربََـّوْناَ ِص 

نْـيَا ِحَسَنَةً ِوَف ي رَة  ِحَسَنَةً ِوَق نَا ِعَذَاب ِ ِربََـّنَا ِآت نَا ِف ي ِالدُّ  ِالنَّار  ِ ِالآخ 

هَى ِع َِ حْسَان  ِوَإ يتَاء  ِذ ي ِالقُرْبَى ِوَيَـنـْ بَادَ ِالله ، ِإ نَّ ِاللهَ ِيأَْمُرُ ِب العَدْ ُ  ِوَالْ  ن  ِع 
ظ يْمَ ِالفَحْشَاء  ِوَالمُنْكَر  ِوَالبَـغْي  ِيعَ ظُكُمْ ِلَعَلَّكُمْ ِتَذكََّرُونَ، ِوَاذكُْرُوْا ِاللهَ ِالْع َِ

 ِيْلَ ِيَذْكُركُْمْ، ِوَأَق م  ِالصَّلَاةالْجَل  ِ
  


